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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis POC limbah sayuran dengan bakteri 

rhizofit terhadap tiga varietas tanaman selada. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mulyoagung, Kecamatan 

Dau, Kabupaten Malang. Ketinggian ± 600 m dpl. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei – Juli 2023. 

Rancangan diggunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, dengan tiga kali ulangan. 

Faktor pertama adalah varietas tanaman selada sedangkan faktor kedua dosis POC, (pupuk organik cair) 

pada Faktor pertama, varietas selada (F), terdiri : F1 = selada krop,  f2 = selada keriting hijau, F3 = selada 

keriting merah. Pada Faktor kedua, Dosis pupuk cair (K) terdiri : K1 = 50 ml, K2 = 100 ml, K3 = 150 ml. 

Variebel yang diamati adalah jumlah daun, luas daun, berat segar brangkasan, berat kering brangkasan, 
berat basah akar dan berat kering akar tanaman selada. Hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah pada 

umur 14, 21, dan 28 hari setelah tanam (HST), terdapat interaksi signifikan pada jumlah daun dengan 

kombinasi terbaik diperoleh pada varietas selada butter menggunakan 50 ml pupuk organik cair (POC). 

Varietas krop menunjukkan kinerja yang lebih unggul dalam pertumbuhan dibandingkan dengan varietas 

selada keriting hijau dan selada merah. Pemberian POC sebanyak 50 ml secara signifikan mempengaruhi 

jumlah daun di umur 14, 21, dan 28 HST, area daun pada 21 HST, serta berat basah dan kering bagian atas 

tanaman. Namun, pemberian ini tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap berat basah dan kering 

akar. 

Kata kunci: Bakteri Rhizosfer, Pupuk Organik Cair, Tiga Varietas Selada 

Abstract 

This study aims to determine the effect of dosing POC of vegetable waste with rhizophytic bacteria on three 

varieties of lettuce plants. This research was carried out in Mulyoagung Village, Dau District, Malang 

Regency. Altitude ± 600 m above sea level. The research was carried out in May – July 2023. The design 

used was a Factorial Group Random Design (RAK), with three replicates. The first factor is the lettuce plant 

variety while the second factor is the POC dose, (liquid organic fertilizer) In the first factor, the lettuce variety 

(F), consists of: F1 = croft lettuce, f2 = green curly lettuce, F3 = red curly lettuce. In the second factor, the 

dosage of liquid fertilizer (K) consists of: K1 = 50 ml, K2 = 100 ml, K3 = 150 ml. The observed variebel were 

leaf count, leaf area, fresh weight of the bran, dry weight of the bran, wet weight of the roots and dry weight 

of the roots of the lettuce plant. The conclusion of this study was that at the age of 14, 21, and 28 days after 

planting (HST), there was a significant interaction in the number of leaves with the best combination obtained 

in butter lettuce varieties using 50 ml of liquid organic fertilizer (POC). Crop varieties show superior 

performance in growth compared to green curly lettuce and red lettuce varieties. The application of POC of 

50 ml significantly affected the number of leaves at the age of 14, 21, and 28 HST, the leaf area at 21 HST, 

and the wet and dry weight of the upper part of the plant. However, this application did not show a significant 

effect on the wet and dry weight of the roots.  
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1. PENDAHULUAN

Selada (Lactuca sativa L.) adalah jenis sayur daun dari keluarga Compositae yang ditanam 

sebagai tanaman musiman. Menurut Riski dan Ramli, (2022), selada sangat populer di kalangan 

konsumen dan dikenal kaya akan nutrisi, termasuk serat, vitamin A, dan zat besi. Karena 

meningkatnya populasi dan kesadaran akan gaya hidup sehat, permintaan terhadap selada juga 

terus meningkat. Penggunaan pupuk memainkan peran kritikal dalam pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman selada, sebab pupuk menyediakan nutrisi esensial yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Oleh karena itu, pupuk menjadi komponen esensial 

dalam budidaya selada. Untuk mendukung kesehatan tanah dan memastikan hasil tanaman 

selada yang aman untuk konsumsi manusia, disarankan menggunakan pupuk organik, yang bebas 

dari bahan kimia berbahaya. 

Menurut Haryanto, Suhartini dan Rahayu, (2003), selada dapat berhasil tumbuh di berbagai 

ketinggian, mulai dari 400 hingga 2.200 meter di atas permukaan laut. Tanaman ini memerlukan 

tanah yang kaya humus dan bahan organik, dengan pH ideal antara 6 dan 7. Suhu optimal yang 

disarankan adalah sekitar 20°C pada siang hari dan 10°C pada malam hari. Selain itu, kondisi 

dengan intensitas cahaya yang tinggi dan hari yang lebih panjang dapat mempercepat 

pertumbuhan daun, membuatnya lebih lebar. kebutuhan nutrisi selada per hektar, dianjurkan 

menggunakan 20 ton pupuk kandang, 300 kg NPK, 100 kg Urea, 250 kg SP-36, 100 kg KCl, dan 

20 kg pupuk pelengkap cair. Menurut Zemichael, (2017); Gashaw dan Haile, (2020) mencatat 

bahwa jumlah hasil panen selada per hektar dapat bervariasi antara 10-12 ton, tergantung pada 

varietas selada yang ditanam dan jarak tanamnya. 

Pupuk organik cair merupakan pupuk dalam bentuk cair yang dihasilkan melalui proses pelarutan 

campuran kotoran hewan, daun-daun dari keluarga leguminosae, dan jenis-jenis rumput tertentu 

ke dalam air (Hendarto et al., 2019; Yolcu dan Tan, 2023). Pupuk jenis ini kaya akan berbagai 

nutrisi penting yang mendukung pertumbuhan, perkemba  ngan, dan kesehatan tanaman. 

Komposisi nutrisinya meliputi nitrogen, yang essensial untuk pertumbuhan tunas, batang, dan 

daun; fosfor, yang penting untuk pengembangan akar, buah, dan biji; serta kalium, yang 

membantu tanaman bertahan terhadap penyakit dan hama. Pupuk organik cair sering dijual di 

pasar dan biasanya diaplikasikan sebagai pupuk foliar, menyediakan hara makro dan mikro seperti 

N, P, K, S, Ca, Mg, dan trace elements seperti B, Mo, Cu, Fe, Mn. Selain itu, penggunaannya 

berkontribusi pada perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologis tanah, meningkatkan hasil produksi 

tanaman, memperbaiki kualitas produk tanaman, mengurangi kebutuhan akan pupuk anorganik, 

dan bisa dijadikan alternatif pengganti pupuk kandang (Sayed et al., 2022) . 

Tanaman mengandalkan berbagai unsur hara yang mereka serap dari tanah untuk bertumbuh dan 

berkembang. Sumber-sumber ini meliputi mineral, bahan organik, limbah organik, serta bakteri 

yang mampu menambat nitrogen dan deposit dari udara. Melalui proses fotosintesis, tanaman 

mengubah nutrisi ini menjadi karbohidrat. Faktor-faktor seperti kesuburan tanah yang meliputi 

tekstur, porositas, dan kemampuan menyerap air secara signifikan mempengaruhi ketersediaan 

unsur hara ini. Menambahkan bahan yang kaya akan nutrisi adalah esensial untuk meningkatkan 

kesuburan tanah. Unsur-unsur organik ini bisa diperoleh dari berbagai sumber termasuk limbah 
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pertanian seperti jerami dan bagas, serta sisa-sisa organik lain seperti kotoran hewan dan limbah 

industri. Penerapan pupuk organik dari sumber-sumber ini dapat signifikan meningkatkan 

kesuburan tanah. 

Selain itu, penggunaan Rhizosfer, inokulum yang mengandung bakteri penghasil hormon 

pertumbuhan seperti Indole Acetic Acid (IAA), berperan vital dalam meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil panen. Rhizosfer, yang kaya dengan strain seperti Rhizobium sp dan Pseudomonas sp, 

juga efektif dalam mengikat nitrogen, membantu mengurangi kebutuhan terhadap pupuk nitrogen 

dan pupuk kimia lainnya hingga 30-50% (Zaidi dan Khan, 2017; Fasusi et al., 2021).  

Pemberian pupuk merupakan faktor kritikal yang mendukung pertumbuhan serta produktivitas 

tanaman. Defisiensi pupuk bisa mempengaruhi fase vegetatif dan generatif tanaman, sering kali 

mengakibatkan penurunan dalam hasil produksi. Menurut Tando, (2019); Selim, (2020) 

mengungkapkan bahwa pemupukan yang dilakukan tidak pada waktunya bisa berakibat pada 

kekurangan atau kelebihan nutrisi yang akhirnya berdampak negatif terhadap pertumbuhan dan 

hasil panen. Oleh karena itu, penting untuk mengatur konsentrasi dan dosis pupuk dengan tepat 

untuk mendapatkan hasil yang optimal. Dalam konteks pemberian pupuk cair, ada dua metode 

utama: aplikasi langsung ke tanah atau penyemprotan ke daun. Metode penyemprotan ke daun 

dianggap lebih efisien dalam hal penyerapan nutrisi dibandingkan dengan pemberian pupuk 

melalui tanah, yang sering tercuci oleh air menurut (Yuwono, 2006). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis POC (Pupuk Organik Cair) limbah sayuran dan 

bakteri rhizosfer yang berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil pada tiga varietas selada (Lactuca 

sativa).  

2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mulyoagung, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Ketinggian 

± 600 m dpl. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei 2023 hingga Juli 2023. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain, cangkul, gerobak, gembor, gelas ukur, timbangan, 

cetok, ember, alat pengaduk dan oven. Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain, lahan penelitian, Sampah sayuran, bibit selada, Bakteri pengurai Rhizofit, kertas label, ember, 

kamera, timbangan analiti, kertas HVS dan bolpoin. Rancangan diggunakan adalah rancangan 

acak kelompok (RAK) Faktorial dan diulang tiga kali. Faktor pertama adalah varietas tanaman 

selada sedangkan faktor kedua dosis POC, (pupuk organik cair) pada Faktor pertama, varietas 

selada (F), terdiri : F1 = selada krop,  f2 = selada keriting hijau, F3 = selada keriting merah. Pada 

Faktor kedua, Dosis pupuk cair (K) terdiri : K1 = 50 ml, K2 = 100 ml, K3 = 150 ml. Dari kedua faktor 

didapatkan sembilan kombinasi perlakuan yang diulang tiga kali, dengan masing-masing 

perlakuan terdapat tiga sampel dan dua cadangan. Adapun kombinasi perlakuan sebagai berikut : 

F1K1 = perlakuan dengan menggunakan varietas Krop menggunakan pupuk   organik cair dengan  

takaran 50 ml /tanaman 

F1K2 = perlakuan dengan menggunakan varietas Krop menggunakan pupuk organik cair dengan 

takaran 100 ml /tanaman 

F1K3 = perlakuan dengan menggunakan varietas Krop menggunakan pupuk    

   pupuk cair dengan takaran 150 ml /tanaman 

F2K1 = perlakuan dengan menggunakan varietas Keriting hijau menggunakan     

  pupuk organik cair dengan takaran 50 ml /tanaman 
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F2K2 = perlakuan dengan menggunakan varietas Keriting hijau menggunakan  

   pupuk organik cair dengan takaran 100 ml /tanaman 

F2K3 = perlakuan dengan menggunakan varietas Keriting hijau menggunakan  

   pupuk organik cair dengan takaran 150 ml /tanaman 

F3KI = perlakuan dengan menggunakan varietas keriting merah menggunakan  

   pupuk organik cair dengan takaran 50 ml /tanaman 

F3K2 = perlakuan dengan menggunakan varietas keriting merah menggunakan  

   pupuk organik cair dengan takaran 100 ml /tanaman 

F3K3 = perlakuan dengan menggunakan varietas keriting merah menggunakan  

   pupuk organik cair dengan takaran 150 ml /tanaman 

Adapun Variebel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu: 

a) Jumlah Daun (helai) 

Jumlah daun (helai) yang terbentuk sempurna dihitung pada saat tanaman berumur 10 HST( 

pengamatan dilakukan 5 hari sekali ). 

b) Luas Daun Pertanaman (cm2) 

Luas daun (cm2) per tanaman (pengamatan dilakukan 5 hari sekali ). 

c) Berat  segar brangkasan (g) 

Berat akar brangkasan (g) dengan melakukan pada akhir pengamatan lalu memanen tanaman 

kemudian ditimbang pertanaman.  

d) Berat Kering Brangkasan 

Berat kering (g) per tanaman, dilakukan dengan cara menimbang seluruh tanaman sampel di 

oven pada suhu 700C sampai mencapai suhu konstan selama 48 jam sehingga didapat berat 

kering (g) per tanaman. 

e) Berat Akar Segar dan Berat Kering Akar (g) 

Berat akar segar (g) dengan melakukan pada akhir pengamatan lalu memanen tanaman 

kemudian ditimbang / akar. Berat kering akar (g) dimasukkan dalam amplop dan di beri label 

sesuai perlakuan, lalu dikeringkan menggunakan oven pada suhu 700C sampai tercapai berat 

akar konstan (48 jam). 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis ragam (Uji F) dengan taraf 5% 

dan apabila terdapat pengaruh nyata dari perlakuan dilanjutkan dengan uji perbandingan antar 

perlakuan menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf 5%. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Jumlah daun (Helai) 

Berdasarkan analisis ragam jumlah daun, menunjukan adanya interaksi antara varietas selada dan 

dosis POC pada variabel jumlah daun per tanaman pada umur pengamatan 14 HST, 21 HST dan 

28 HST. Rata-rata jumlah daun selada pada perlakuan berbagai varietas dengan dosis POC 

disajikan dalam Tabel 1 Pada tabel 1 analisis uji lanjut menggunakan BNJ α 5%, terdapat 

pengaruh yang sangat nyata pada umur 14 HST, 21 HST, dan 28 HST terhadap jumlah daun 

varietas selada. Pada varietas selada krop dengan dosis 50 ml, jumlah daun lebih banyak 

dibandingkan perlakuan yang lain. Sebaliknya, pada perlakuan selada merah dengan dosis 150 

ml, jumlah daun paling rendah. 

3.2 Luas Daun per Tanaman (cm2) 



p-ISSN:  2580-0345  I E-ISSN: 2580-748X                         Agrisaintifika 
      Jurnal Ilmu-Ilmu Pertanian 

                      Vol. 8, No. 1, 2024 

Kadafi, dkk 2024 

53 

 

Berdasarkan analisis ragam luas daun tanaman, menunjukan adanya interaksi antara varietas 

selada dan dosis POC pada variabel luas daun tanaman pada umur pengamatan 21 HST. Namun, 

pada pengamatan umur 14 dan 28 HST, tidak terdapat interaksi antara perlakuan varietas dengan 

perlakuan dosis POC. Meskipun demikian, masing-masing level dari perlakuan menunjukkan 

perbedaan yang sangat nyata.  Rata-rata luas daun selada pada perlakuan berbagai varietas 

dengan dosis POC disajikan dalam Tabel 2. Pada tabel 2. Pada hasil analisis uji lanjut 

menggunakan BNJ α 5%, terdapat pengaruh yang sangat nyata pada umur 21 HST. Kombinasi 

perlakuan varietas selada krop dengan dosis POC 50 ml memiliki luas daun terbesar, diikuti oleh 

perlakuan varietas selada mentega dengan dosis 100 ml dan 150 ml. Hal ini berbeda dengan 

kombinasi varietas selada merah dengan dosis 150 ml yang menunjukkan hasil luas daun 

terendah dibandingkan kombinasi lainnya. Pada tebel 3. Pada umur 14 HST, hasil analisis uji 

lanjut menggunakan BNJ α 5% tidak menunjukkan pengaruh yang sangat nyata pada perlakuan 

varietas selada dan dosis POC. Namun, pada umur 28 HST, pengamatan luas daun tidak 

menunjukkan pengaruh yang sangat nyata. Perlakuan varietas selada selada krop memiliki luas 

daun terbesar, diikuti oleh varietas selada kriting hijau, dan varietas selada merah menunjukkan 

luas daun terendah. 

3.3 Berat Segar Brangkasan dan Berat Kering Brangkasan Selada (g) 

Berdasarkan analisis ragam berat segar dan kering tanaman, menunjukan adanya interaksi antara 

varietas selada dan dosis POC pada seluruh waktu pengamatan. Rata-rata berat segar dan kering 

tanaman selada pada perlakuan berbagai varietas selada dengan dosis POC disajikan dalam 

Tabel 4. Pada tabel 4. Hasil analisis uji lanjut menggunakan BNJ α 5%, didapatkan pengaruh yang 

sangat nyata pada seluruh umur pengamatan terhadap berat segar dan kering tanaman. 

Kombinasi perlakuan varietas selada krop dengan dosis POC 50 ml memiliki berat yang lebih 

besar, diikuti oleh perlakuan varietas selada krop dengan dosis 100 ml dan 150 ml, dibandingkan 

dengan kombinasi perlakuan lainnya. Sebaliknya, kombinasi varietas selada merah dengan dosis 

POC 150 ml menunjukkan hasil berat terendah dibandingkan dengan kombinasi lainnya. 

3.4 Berat Basah Akar dan Berat Kering Akar Tanaman (g) 

Berdasarkan analisis ragam berat basah akar dan berat kering akar tanaman, menunjukkan tidak 

terdapat interaksi antara varietas tanaman selada dan dosis POC pada seluruh waktu 

pengamatan. Rata-rata berat basah akar dan berat kering akar tanaman pada perlakuan berbagai 

varietas selada dengan dosis POC disajikan dalam Tabel 5. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

interaksi yang signifikan antara varietas selada dan penggunaan Pupuk Organik Cair (POC). 

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh  Fazirah et al., (2013); Firmansyah, (2015); Septia Putri 

dan Indiyah Murwani, (2023), terbukti bahwa penggunaan pupuk organik cair dalam dosis yang 

tepat sangat berpengaruh pada pertumbuhan optimal varietas selada (Lactuca sativa L). Selain itu, 

menurut Asprillia et al., (2018); Jumawati dan Paulina, (2020), aplikasi pupuk organik cair dapat 

meningkatkan hasil dan pertumbuhan selada secara signifikan dibandingkan dengan tanpa 

pemupukan organik. Karena pada POC mampu menyediakan semua kebutuhkan tanaman selada 

untuk tumbuh secara optimal baik itu nutrisi makro dan mikro berperan langsung dalam proses 

fisiologis dan biokimia, seperti dengan unsur N, P dan K. 

Menurut Wardhana et al., (2017) menekankan pentingnya penggunaan dosis pupuk organik cair 

yang tepat untuk tanaman selada. Jika dosis yang digunakan tidak sesuai, baik berlebihan 
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maupun kurang, akan menghambat pertumbuhan tanaman dan hasil panen tidak akan optimal. 

Analisis data juga menunjukkan bahwa pada usia tanaman 14, 21, dan 28 hari setelah tanam 

(HST), varietas selada krop yang diberi dosis 50 ml menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini diperkuat oleh penelitian Coffiana dan Hartatik, 

(2021); Nasir dan Jasmi, (2022); Rio Siahaan et al., (2024), yang menemukan bahwa dosis pupuk 

organik cair yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan daun tanaman selada. Kelebihan 

nitrogen dan fosfor bisa berdampak negatif pada jumlah daun tanaman karena menyebabkan 

defisiensi yang menghambat pembentukan daun yang optimal. Oleh karena itu, penting untuk 

menyesuaikan dosis pupuk organik cair dengan kebutuhan nutrisi spesifik tanaman. 

Analisis data pada luas daun menunjukkan bahwa varietas selada krop yang diberi pupuk cair 

sebanyak 50 ml menunjukkan hasil yang paling efektif dibandingkan dengan perlakuan lain. 

Penelitian oleh Walker et al., (2014): Walker et al., (2014); Larimi et al., (2014); Lekberg et al., 

(2021) telah mengidentifikasi bahwa defisiensi nitrogen dan fosfor bisa mempengaruhi luas daun 

tanaman. Weraduwage et al., (2015) juga menambahkan bahwa luas daun memainkan peran 

kunci dalam produktivitas tanaman, terutama dalam menghasilkan fotosintat yang esensial selama 

fase vegetatif. Selanjutnya menurut Lubis et al., (2023), menyatakan bahwa nitrogen sangat 

penting untuk pertumbuhan vegetatif, dengan nitrogen yang diabsorpsi oleh akar terutama 

digunakan di daun untuk berkontribusi pada pembentukan protein dan pertumbuhan daun. 

Sebaliknya menurut Hilalliyah et al., (2017);  Ariananda et al., (2020) menemukan bahwa 

konsentrasi larutan nitrogen yang melebihi titik optimal dapat menghambat pertumbuhan tanaman, 

yang berakibat pada pengurangan jumlah daun. Dalam konteks serupa, Faruk et al., (2017) 

melaporkan bahwa dosis nitrogen yang berlebihan dapat menurunkan efisiensi penyerapan 

nitrogen, karena tidak dimanfaatkan secara optimal oleh tanaman. 

Menggambarkan morfologi selada krop sebagai memiliki bentuk krop yang lonjong dan mirip 

petsai, dengan daun yang lebih tegak, besar, dan berwarna hijau tua. Berbeda dengan varietas 

selada krop, varietas selada daun dan selada kepala menunjukkan pola pertumbuhan yang lebih 

lambat karena daunnya yang bertumpang tindih, yang menghambat efisiensi fotosintesis. Menurut 

Valladares et al., (2014), adaptasi merupakan proses di mana individu atau spesies beradaptasi 

dengan lingkungan tertentu. mengelompokkan adaptasi ke dalam dua jenis: adaptasi umum, yang 

mengacu pada kemampuan varietas untuk menampilkan sifat unggulnya di berbagai lingkungan, 

dan adaptasi khusus, dimana varietas hanya menunjukkan keunggulan di lingkungan tertentu. 

Menurut Duru et al., (2015) menekankan pentingnya menggunakan varietas yang sesuai dengan 

kondisi lingkungan spesifik untuk meningkatkan produksi tanaman. Penelitian oleh Braidwood et 

al., (2014); Gardiner et al., (2016) menunjukkan bahwa keberadaan tanaman lain dapat 

mempengaruhi tanaman melalui persaingan untuk sumber daya yang tersedia, memaksa tanaman 

untuk menyesuaikan ukuran dan laju pertumbuhannya dengan kondisi yang ada. 

Muhadiansyah et al., (2016) menyebutkan bahwa pertumbuhan tanaman yang optimal 

memerlukan pemenuhan kebutuhan nutrisi esensial. Untuk selada, hal ini termasuk konsumsi hara 

makro seperti nitrogen (N) yang dibutuhkan sebanyak 160 ppm, fosfor (P) 45 ppm, kalium (K) 200 

ppm, kalsium (Ca) 175 ppm, magnesium (Mg) 50 ppm, dan sulfur (S), serta hara mikro termasuk 

mangan (Mn) 0,8 ppm, molibdenum (Mo) 0,003 ppm, boron (B) 0,3 ppm, besi (Fe) 5 ppm, dan 

lainnya. Pupuk organik cair yang lengkap biasanya mengandung semua unsur hara ini dalam 
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proporsi yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan tanaman selada. Menurut Vatansever et al., 

(2017); Shireen et al., (2018), nutrisi yang diabsorpsi oleh tanaman tidak hanya mendukung 

pertumbuhan tetapi juga mempengaruhi proses metabolik selama fase vegetatif. Nutrisi ini vital 

untuk proses pembelahan dan pertumbuhan sel baru yang berperan penting dalam pembentukan 

organ-organ tanaman seperti daun, batang, dan akar, yang secara langsung memengaruhi 

efisiensi fotosintesis. 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data optimalisasi hasil tiga varietas selada (Lactuca Sativa L) dengan 

pemberian poc limbah sayuran dan bakteri rhizosfer dapat diberikan kesimpulan pada umur 14, 

21, dan 28 hari setelah tanam (HST), terdapat interaksi signifikan pada jumlah daun dengan 

kombinasi terbaik diperoleh pada varietas selada krop menggunakan 50 ml pupuk organik cair 

(POC). Varietas krop menunjukkan kinerja yang lebih unggul dalam pertumbuhan dibandingkan 

dengan varietas selada keriting hijau dan selada merah. Pemberian POC sebanyak 50 ml secara 

signifikan mempengaruhi jumlah daun di umur 14, 21, dan 28 HST, area daun pada 21 HST, serta 

berat basah dan kering bagian atas tanaman. Namun, pemberian ini tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap berat basah dan kering akar. 
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LAMPIRAN 
Tabel 1. Rerata Jumlah Daun Tanaman Selada akibat Interaksi antara Pengaruh Dosis POC Dan 

Varietas Selada lada Berbagai Umur Pengamatan. 

 Jumlah daun (helai) pada umur   
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https://doi.org/10.15575/1373
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Perlakuan 

 

pengamatan (HST) 

14HST           21HST          28HST 

varietas selada krop ; dosis 50ml                                               6.70 d             8.03 c           11.92 b 
varetas selada krop ; dosis 100 ml                                             6.03 cd           7.25 bc        10.36 ab 
varietas selada krop ; dosis 150ml                                             5.35 bc           7.03 b          10.36 ab 
varietas selada keriting hijau ; dosis 50 ml                                 5.35 bc           6.92 abc      10.14 ab 
varietas selada keriting hijau ; dosis 100 ml                               5.25 bc           6.75 ab         9.80 ab 
varietas selada keriting hijau ; dosis 150ml                                5.03 abc         6.59 a           9.36 ab 
varietas selada merah ; dosis 50 ml                                           4.69 a              6.26 a           8.36 a 
varietas selada merah ; dosis 100 ml                                         4.45 a              6.14 a           8.25 a 
varietas selada merah ; dosis 150 ml                                         3.90 a              4.93 a           8.13 a 

BNJ α 5%                                                                           1.23                 1.69              2.80 

Keterangan: Angka – angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama      

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ α 5%. 

Tabel 2. Rerata Luas Daun Tanaman Selada akibat Interaksi antara Pengaruh Pemberian Dosis 

POC Dan Varietas Selada pada Umur Pengamatan 21 HST. 

 

Perlakuan 

Luas daun (cm2) Pada umur pengamatan (HST) 

                                21 HST             

varietas selada krop; dosis 50ml                                                     125.35 d 
varietas selada krop; dosis 100 ml                                                  121.26 cd 
varietas selada krop; dosis 150ml                                                   112.63 bcd 
varietas selada keriting hijau ; dosis 50 ml                                        93.31 abcd 
varietas selada keriting hijau ; dosis 100 ml                                      89.71 abc 
varietas selada keriting hijau ; dosis 150ml                                       87.54 ab 
varietas selada merah ; dosis 50 ml                                                  87.41 ab 
varietas selada merah ; dosis 100 ml                                                85.16 ab 
varietas selada merah ; dosis 150 ml                                                73.76 a 

BNJ α 5%.                                                                                32.37 

Keterangan : Angka – angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang   

samamenunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ α 5%. 

Tabel 3. Rerata Luas Daun Akibat Interaksi Antara Dosis POC dan beberapa varietas selada pada 

umur pengamatan 14 hst dan 28 hst. 

 
Perlakuan 
 

Luas daun (cm2) Pada umur pengamatan (HST) 

                   14 HST                    28 HST 

Varietas 
varietas selada krop                                                          196.30 a                    430.25 a 

varietas selada krop                                                          186.40 a                    420.95 a 
varietas selada krop                                                          172.66 a                    350.47 a 

BNJ  5%.                                                                             32.52                       71.85 

Dosis 
dosis 50 ml                                                                         200.65 a                   451.59 a 
dosis 10 ml                                                                         182.82 a                   397.02 a 
dosis 150 ml                                                                       171.89 a                   353.06 a 

BNJ  5%.                                                                                      32.52                           71.78 
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Keterangan : Angka – angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang 

samamenunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ α 5%. 

 

Tabel 4. Rerata Berat Segar Brangkasan, Berat Kering Brangkasan Akibat Interaksi Antara Dosis 

POC dan Beberapa Varietas Selada. 

 
Perlakuan 

        Berat basah                Berat kering 
        Brangkasan (g)           Brangkasan (g)  
 

varietas selada krop; dosis 50ml                                         220.78 e                       27,56 b 
varetas selada krop; dosis 100 ml                                       282.44 de                     27,33 ab     
varietas selada krop; dosis 150ml                                       263.00 cde                   27,00 ab     
varietas selada keriting hijau ; dosis 50 ml                          252.33 bcde                 25,89 ab  
varietas selada keriting hijau ; dosis 100 ml                        208.56 abcde               25,33 ab  

varietas selada keriting hijau ; dosis 150ml                         183.56 abc                   22,56 ab 
varietas selada merah ; dosis 50 ml                                    168.00 ab                     20,89 ab 
varietas selada merah ; dosis 100 ml                                  159.11 ab                     18,11 ab 
varietas selada merah ; dosis 150 ml                                  148.56 a                       15,89 ab 

BNJ α 5%.                                                                     10.86                       12.32 

Keterangan : Angka – angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ α 5%. 

Tabel 5. Rerata Berat Segar Akar, Berat Kering Akar tidak terdapat Interaksi Antara Dosis POC 

dan Beberapa Varietas Selada. 

Perlakuan 
 

Berat basah Akar (g)        Berat kering Akar (g) 

             
Varietas 

varietas selada krop                                        139.56 a                                 0.98 a 

varetas selada krop                                         129.45 a                                 0.91 a 

varietas selada krop                                        118.56 a                                 0.79 a 

BNJ α 5%.                                                   75.62                               0.53 

Dosis 

dosis 50 ml                                                         137.33 a                                0.93 a 

dosis 10 ml                                                         130.23 a                                0.93 a 

dosis 150 ml                                                       120.00 a                                0.84 a 

BNJ α 5%.                                                     75.62                               0.53 

Keterangan : Angka – angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ α 5. 

 


